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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

HadismerupakanpedomankeduaumatIslam setelahal-Qur’an

yangdijadikansebagailandasandalam mengambilsebuahkeputusan.

Ta’rifdarihadis merupakansegalasesuatuyangdisandarkankepada

Nabi Muhammad Saw. baik itu dalam perkataan, perbuatan,

pernyataan(Taqrir),dansifatataukeadaanyanglainnya,1ataupunitu

kesepakatanRasulullahSaw.atassemuaproblematikadikalangan

umatIslam yangterjadi.Salahsatufungsihadisialahsebagaisumber

ajarankeduatampilsebagaipenjelas(bayan)bagial-Qur’an.

SebagaiumatIslam,makakitawajibtaatkepadaAllahSWT.

DanmengikutijejakRasulullahSaw.Yaitudenganmengamalkanal-

Qur’an dan hadis sebagaipedoman hidup,sebab manusia tidak

mungkin mengikutijejak Rasultanpa mengetahuihadis-hadisnya.

AllahSWTberfirman:

ءٍىْشَ ىفِ مْتُعْزَنٰتَ نْإِفَ ۖ مْكُنْمِ رِمْأَلْا ىلِوأُوَ لَوسُرَّلا اوعُيطِأَوَ هَلَّلا اوعُيطِأَ اوٓنُمَاءَ نَيذِلَّا اهَيُّأَيٰٓ

الًيوِأْتَ نُسَحْأَوَ رٌيْخَ كَلِذٰ ۚ رِخِاءَلْا مِوْيَلْا وَ بِهِلَّلا نَونُمِؤْتُ مْتُنْكُ نْإِ لِوسُرَّلا وَ هِلَّلا ىلَإِ هُودُّرُفَ

“Haiorang-orangyangberiman,taatilahAllahdantaatilahRasul(Nya),
danulilamridiantarakamu.Kemudianjikakamuberlainanpendapat
tentangsesuatu,makakembalikanlahiakepadaAllah(AlQuran)dan
Rasul(sunnahnya),jikakamubenar-benarberimankepadaAllahdan
harikemudian.Yangdemikianitulebihutama(bagimu)danlebihbaik
akibatnya”(QS.An-Nisa:59)2

1FatchurRahman,“IkhtisarMushthalahulHadits”,(Bandung:PTAlma’arif,1974),
20.

2DepartemenAgamaRI,“Al-Qur’andanTerjemahannya”,(Bandung:CVPenerbit
Dipenogoro,2005).
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Didalam hadisbanyakyangmengungkapkanmengenaitingkah

lakumanusia,baikyangbersifatpribadi(intrapersonal)ataupunyang

bersifat sosial(interpersonal) juga sekaligus mengungkap yang

bersifatketuhanan(metapersonal).MakhlukAllahSwt.yangpaling

unikdibandingkandenganmakhluklainnyaialahmanusia.Manusia

diberikan seperangkat instrumen oleh Allah Swt. untuk dapat

menjalani kehidupan di dunia. Yang dimaksud seperangkat

instrumennyayaitusepertiakal,indera,emosinuranidorongan,dan

kecerdasan.3 Manusiamemilikikekuatankecerdasanlebihtinggijika

dibandingkandenganmakhluklainnya.4 Dalam dirimanusiamemiliki

himpunan potensi.Diantaranya potensial-malak (kebaikan),dan

potensial-iblis (keburukan).Kedua potensiinilah yang disebut

Muhammad ‘Abduh al-quwwah al-tabi’iyyah sebagaikekuatanalami

manusia.5 Tidak lagi heran apabila banyak pembahasan

yangmengupasmengenaimanusia.

Seketikaitu,dalam perkembangannyailmupengetahuanpun

tengahbanyakyangmengamatissosokmanusiadariberbagaisudut.

Halinitampak darihadirnya bermacam ragam disiplinkeilmuan

mengurainmakhluk yangbernama manusia.Seperticontoh ilmu

kedokteran pembahasannya mengenai anatomi manusia, ilmu

antropologidan sosiologimempelajariaspekmanusia dariarah

perilaku manuisa sertahubungannya dengan manusia dan ilmu

psikologimenyelamikejiwaanmanuisa.

Analisis akan mengupas misterimanusiapun terus-menerus

3 AhmadFaruqi,“KonsepKecerdasanEmosidalam TafsirMahasinAl-Ta’wil”,
TesisProgram StudiMagisterAqidahdanFilsafatIslam KonsentrasuStudiAl-Qur’andan
Hadis,FakultasUshuluddindanPemikiranIslam UINSunanKalijaga(2017),1.

4 Murtadha Mutahhari,“Pandangan al-Qur’an Tentang Manusia dan Agama”,
(Bandung:Mizan,1997),118.

5 AlifJatmiko,“KecerdasanEmosiDalam PerspektifAl-Qur’an”,dalam Tesis
Program Magister Studi Ilmu Keislaman Konsentrasi Tafsir-Hadis, Program
Pascasarjana,UINSunanAmpelsurabaya(2014),3.



3

berkembangdarimasakemasa.Untukmenguaksegalapotensiyang

dimiliki manuisa parakalangan ahli pun melakukan bermacam

penelitian.Diantaranyahadirdanberkembangilmuneurosainsyaitu

salah satu ilmu yang mengkaji mengenai syaraf serta juga

berkenaandengan otak manausia.Serupa itu dengan disiplin ilmu

psikologi, bermacan penelitiandilakukan akan menguakseagala

potensiyangadaterhadapdirimanusia.Seperticontohyakniulasan

mengenaipotensikceerdasanmanusiaynangmendapatkanperhatian

darisejumlahilmuwanbaratkhsusnyaparapsikolog.Haltersebut

terlihatdarihasilpenelitianyangmelahirkansejumlahteorimengenai

kecerdasanmanusia.

Berkaitan demgan kecerdasan manusia,dewasainimuncul

bermacam teorimengenaikecerdasan yang dimilikioleh manuisa

yangdihasilkannparaahli.6Diantaranyahasildarisejumlahpenelitian

mengenai kecerdasan tersebut seperti intelligence quotient

(kecerdasan intelektual)dipopulerkan pada 1857-1911 oleh Alfred

Binet,generalintelligence (kecerdasan umum)dipopulerkan pada

tahun 1863-1946oleh Charles Spearman, multiple intelligence

(kecerdasan majemuk) dipopulerkan oleh Howard Gardner dari

Harvard University,7 proximal intelligence (kecrdasan proksimal

dipopulerkanolehLeoVygotsky,8fluidandcrystaled(kecerdasancair

dankecerdasankristal)dipopulerkanolehRaymondCatteldanJohn

Horn,behaviourintelligence(keecerdasanperilaku)dipopulerkanoleh

Arthur Costa, triarchic intelligence (kecerdasan tri tunggal)

dipopulerkan pleh Robert J Sternberg, adversity intelligence

(kecerdassanmemecahkankesulitan)dipopulerkanolehPaulScholtz,

6 Saefuddin azwar,“PengantarPsikologiIntelegensi”,(Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2008),1.

7 RosAriantiAbas,“KonsepKecerdasanMajemukPerspektifHowardGardner
Penerapannyadalam PembelajaranPendidikanAgamaIslam diSekolah”,SkripsiJurusan
PendidikanAgamaIslam,FakultasTarbiyahdanIlmuKeguruan,InstitutAgamaIslam
Negeri(IAIN)Salatiga(2016),56.

8AlifJatmiko,Op.Cit.,5.
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sertaemotionalintelligence(kecerdasanemosional)padatahun1995

berkatbantuanDanielGolemanmenjadipopuler.

Mengenaikecerdasanemosidenganinimanusiaakanmampu

mengenaliemosi,mengaturdiri,memotivasi,memilikisikapempati,

dankepekaansosialyangbaikuntukmencapaitujuanhidup.Darisini

disebutkannyaemosiperannyapenting untukmanusia.Dalam diri

manusiadenganadanyakecerdasanemosi,yaituakanmembentuk

karakterdansikapmanusiamenjadilebihbaik.Kecerdasanemosi

berperandalam hubunganindividudanantarindividu,yangdimana

bertanggungjawabatashargadiri,kepekaansosial,dankemampuan

adaptasisosial.Jikamanusiamemilikikecerdasanyangtinggi,maka

akanmemahamiberbagaiperasaandenganmendalam saatperasaan-

perasaan tersebutmunculsehingga dapatmengenalidirisendiri.

Denganadanyakecerdasanemosiakanmembantuuntukmenentukan

pilihan-pilhan yang baikdalam hidup juga menjaga keseimbangan

antarakebutuhanindividudankebutuhanoranglain.9

Konsepkecerdasanemosionaldalam Islam sangatberkaitan

dengansikap-seikapterpujiyangsumbernyaberasaldarikalbu,yakni

sikapbersahabat,kasihsayang,penuhperhatian,takutberbuatsalah,

bekerjasama,keimanan,doronganmoral,beradaptasi,berkomunikasi,

dan peduliterhadap orang laing serta lingkungannya.Kecerdasan

emosiinisangatberhubungan dan bersentuhan langsung dengan

manusiadalam kehidupansehari-hari,disampingitukecerdasanemosi

jugamerupakansalahsatuaspekyangpentinguntukdiungkapdan

perludimilikiolehmanusiasupayakehidupanberjalandenganbaik.10

Untukmempelajarikecerdasanemosimemerlukanpendekatan

9 JeanneSegal,“MelejitkanKepekaanEmosional”,Terj.AryNilandari(Bandung:
Kaifa,2000),27.

10 Titin Nurhidayati, “Urgensi Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan
Spiritualdalam meningkatkanPrestasiBelajarPAISiswa”,JurnalEDU–ISLAMIKA:The
indonesianjournalofeducationandIslamicSciencies,Vol.6,No.2,2014,214.
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multidimensi,misalnyamelaluiinformasiprofetikdalam hadis.Karena

bagimanusia,informasiprofetik dalam hadis dianggap sebagai

sumberkeduaabsolutsetelahal-Qur’anyangdiyakinisebagaibuku

manualumatIslam.

Al-Qur’an sebagaikitab yang tidak lapuk oleh zaman dan

kandungannyapunsenantiasasesuaidenganrealitaszaman.Teori

mengenaikecerdasan dengan aspek-aspek psikologiyang telah

ditemukanolehparapakarpadadasarnyatelahjdikandungolehal-

Qur’an.Setelahal-Qur’ankalamullahpalingutamadalam kajianIslam,

sumberislam yangkeduasepertiyangdijelaskandiatasialahhadis.

TentunyaNabiMuhammad sawsebagaiuswatunhasanahdanrasul

penutup,Nabibagiumatmanusiahinggaakhirzaman.Sebagaimana

al-Qur’an yang diturunkan kepadanya,maka Sunnah beliaupun

dipastikan akan relevan dengan dinamaika kehidupan sepanjang

zaman.11Makabegitujugadalam hadissebagaibayanal-Qur’an,teori

mengenaikecerdasanjugatengahdiajarakanolehRasulullahSaw.

didalam hadissebelum dikemukakanolehparapakar.12Denganbegitu

hadisNabidapatberinteraksidenganwaktudantempat(sahihlikuli

zamanwamakan).

Dariuraian diatas dalam penelitian ini,penulis menelusuri

dengan membuka kitab-kitab hadis mengenaibab akhlak salah

satunya kumpulan hadis Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalanisang

kampiunmuhaditsnamakitabnyaBulughal-Maram.Yangmanatelah

mengumpulkanbanyakhadismengenaiakhlak,baikituakhlakterpuji

maupunakhlaktercela.Darisituternyataterkumpultema-temahadis

yangdicaripenulis.Setelahitupenulismenganalisismaknahadis

yangdimaksudsatupersatu,sehinggakemudianmelahirkanapayang

dinamakankonsepkecerdasanemosionalyangtelahdikemukakan

11 Faisal,“Kecerdasan IntelektualRasulullah saw;PerspektifHadis”,Jurnal
Ulunnuha,Vol.6.No.2,Desember2016,11-12.
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oleh para psikolog dewasa ini. Sehingga dalam tulisan ini

digambarkanhadisnyadanditimpaliolehilmuansaatini.Inilahyang

akan menjadifokuspembahasan penelitian dengan menggunakan

metode maudhu’i. Dengan ini penulis membahas mengenai

“KECERDASANEMOSIONALDALAM PERSPEKTIFHADIS”

B.RumusanMasalah

Berdasarkan pada deskripsi pada latar belakang diatas,

dikemukakanbahwaterdapathadis-hadisNabiSaw.,sebagaimana

tersebar didalam kitab-kitab hadis, secara sistematis yang

berhubungan dengan pembahasan tentang kecerdasan emosional.

Haliniperludisusundisistematiskan,makarumusanmasalahyang

penulisbuatuntukmempermudahdalam mengidentifikasikanfokus

penelitian adalah: “Bagaimana konsep kecerdasan emosional

menuruthadis?”

C.TujuandanKegunaanPenelitian

Berdasarkan uraian pada rumusan masalah diatas,maka

penelitian inibertujuan:“Menggalikonsep hadis yang berkenaan

dengankecerdasanemosional”

Darihasilpenelitianinidiharapkanmemberikankontribusibaik

bersifatteoritismaupunpraktis

1. KegunaanTeoritis

Penelitianinidiharapkanbergunadanmenjadisumbangan

bagipengembanganilmupengetahuandibidanghadis,khususnya

mengenaidalam kecerdasanemosional.Yangdimanakegiatan

sehari-harimanusiatidaklahjauhdariemosi.Daripadaitudalam

emosional perlu adanya kecerdasan. Rasul sebagai tokoh

sekaligusteladanyangbaik(Uswahal-Hasanah)bagiumatIslam

memilikikonsepdalam hadisnyamengenaikecerdasanemosional

dengan dirisendiri maupun hubungan dengan orang lain
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disekitarnya bahkan sekaligus yang paling utama hubungan

dengan Allah.HaliniDiharapkan menambah wawasan dalam

mengelola kecerdasan emosionalsesuaituntunan hadis Nabi

MuhammadSaw.

Disampingitu,penelitianinijugadiharapkandapatdijadikan

tolakukurdanmenarikminatpenelitilain,khususnyadikalangan

mahasiswa untukmengembangkan penelitian lanjutan tentang

masalahyangserupa.

2. KegunaanPraktis

Penelitian ini dapat menambahkan kesadaran

akanpentingnya kecerdasan emosional khususnya yang

berkenaan mengenaikesadaran individu serta untuk menjalin

hubungan yang baiksesama manusia sekaligusdengan Allah

yang sesuaidengan pedoman umatIslam yaitu al-Qur’an dan

hadis.

D.TinjauanPustaka

Sejauh pengamatan penulisbahwasudah banyakpenelitian

yangmembahasmengenaikecerdasanemosional,namunbelum ada

penelitian yang menggunakan metode hadis tematik secara rinci.

Adapunyangberkaitandenganpenelitianpenulis,diantaranya:

Tahun2013dalam jurnalyangditulisolehHamidahS,ZawawiI,

RorlindaYdenganjudul“KecerdasanEmosiMenurutAl-Qur’andanAl-

Sunnah:Aplikasinyadalam membentukakhlakremaja”,penelitianini

membahas bahwa kecerdasan emosi sangat signifikan dalam

membentuk akhlak remaja. Dalam proses pengajaran dan

pembelajaran disekolah,kecerdasan emosiperlu diberiperhatian

yangseriuskeranaindivuduyangmempunyaikecerdasanemosiyang
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tinggiakanmempamerkantingkahlakudanakhlakyangbaik.Akhlak

merupakan asetyang penting bagisetiap remaja dalam usaha

memikultanggungjawabsebagaikhalifahdimukabumiini.Malah

nabiMuhammmadSAW diutuskankemukabumiinidenganmisi

untukmenyempurnakanakhlaksertauntukdicontohiolehmanusia.13

Pada tahun 2017 yang ditulis oleh Ahmad Faruqiyang

berjudul“KonsepKecerdasanEmosidalam TafsirMahasirAl-Ta’wil”,

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.Dalam penelitianinimembahaspenafsiranJamaluddinal-

QasimidalatafsirMahasinal-Ta’wilmengenaikonsepkecerdasan

emosirelevan untuk diterapkan dalam konteks kekinian.Untuk

memecahkan kesulitan yang dihadapioleh manusia,al-Qasami

memberialternatifsupayamanusiamemahamidanmengelolakondisi

psikologisnya,berupakecerdasanpribadidankecakapansosial.14

Selanjutnya,jurnalyangditulisolehR.RachmyDianadengan

judul“Pengendalian EmosiMenurutPsikolog Islam”,penelitian ini

membahasmengenaimengupasbagaimanamanusiayangberiman

mempunyaimetode melawan permasalahan emosiatau batin.

Mengarahkan tindakan burukdengan melaksanakan tindakan baik

dalam emosi,mengendalikannya untuk mengiringisetiap pribadi

terhadaphidupyangberbahagia.15

Kemudian,Padatahun2014tesisyangditulisolehAlifJatmiko

yang berjudul “Kecerdasan Emosi dalam Perspektif Al-Qur’an”,

Program PascasarjanaUINSunanAmpelSurabaya.Dalam penelitian

13HamidahS,ZawawiI,RorlindaY,“KecerdasanEmosiMenurutAl-Qur’andanAl-
Sunnah:Aplikasinyadalam membentukakhlakremaja”,JurnalIslamiceducation,Vol.1,
No.1,2013.

14 AhmadFaruqi,“KonsepKecerdasanEmosidalam TafsirMahasirAl-Ta’wil”,
TesisProgram StudiMagister(S2)AqidahFilsafatIslam KonsentrasiStudiAl-Qur’andan
Hadits,FakultasUshuluddindanPemikiranIslam UINSunanKalijagaYogyakarta(2017).

15 R.RachmyDiana,“Pengendalian EmosiMenurutPsikolog Islam”,Jurnal
UNISIA,Vol.XXXVII,No.82(2015).
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inimembahaskecerdasanemosidalam perspektifal-Qur’anterdiri3

aspek:pertama,kecerdasanpribadimeliputitaubat,sabardansyukur.

Kedua,kecerdasansosialmeliputiithardanihsan.Ketigakecerdasan

ketuhananmeliputitakwa.16

Darikarya-karya diatas begitu jelas bahwasannya dalam

kecerdasanemosionalperluadanyaperhatian.Daribeberapatemuan

diatas mengantarkan penulis dan menjadi rujukan dalam

memudahkan menjelaskan kajian tentang kecerdasan emosional.

Sehingga penulis menemukan celah untuk penelitian yang sesuai

denganilmuhadis,makapenulismembahashadisyangberkenaan

dengan kecerdasan emosional. Jadi skripsi ini diberi judul

“KecerdasanEmosionaldalam PerspektifHadis”.

E.KerangkaTeori

Kedudukanhadisbenar-benarsangatpentingdisampingsetelah

Alquran yang manauntukmenjawab problematikaumatdariawal

pentadwinan,pembukuanhadishinggasekarang.Berbicaratentang

hadistidakakanterlepasdarikitabrujukanyangseringkitakenal

denganKutubAl-Sittahataukaryadari6Imam ahlihadis,diantaranya:

ShahihBukhari,ShahihMuslim,SunanAbuDawud,SunanTirmidzi,

Sunan An-Nasaiy,Sunan Ibnu Majah.Didalam kitab 6 inibanyak

mengupassemuaperbuatan atau perkataan Rasulullah saw.,yang

manabisamembantuumatdalam menyelesaikansegalaproblematika

yangada.

Sebagaimanayangterterapadalatarbelakangbahwakajian

tentang kecerdasan manusia berkembang dengan pesat seiring

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi(IPTEK).Hal

tersebutnampak dariadanya beragam ilmu dan teoriyang telah

16 AlifJatmiko,“KecerdasanEmosidalam PerspektifAl-Qur’an”,TesisProgram
StudiMagister(S2)KeislamanKonsentrasiTafsir-Hadis,UIN SunanAmpelSurabaya
(2014).



10

dihasilkan.Salahsatudarisekianbanyakilmutersebutadalahtentang

emotionalintelligence (kecerdasan emosi)yang menjadipopuler

berkatpenelitianDanielGoleman.

Penelitianini,menggunakanmetodetematik(maudhu'i)dalam

menggalitemahadisyangmengandungnilai-nilaikecerdasanemosi.

Salahsatucaradalam melakukanpenelitiandalam mengumpulkan

hadis-hadisyangterkaitdengansatutopikatausatutujuankemudian

disusundengan pemahamannyayangdisertaidenganpenjelasan,

pengungkapandanpenafsirantentangmasalahtertentu.

Secararingkasdapatdisimpulkanbahwalangkahsistematis

metodememahamihadisRasulullahSaw.denganmetodetematik

menurut Hasan Asy’ariUlamaI,dilakukan dengan langkah TKS

(TentukandanTelusurilah,KumpulkandanKritislah,Susunlahdan

Simpulkan).Secaraglobal,dalam memahamihadisRasulullahsaw.

secaratematikdansistematis,dengan3langkah.Langkahsatu:T

(Tentukan tema bahasan dan Telusuri hadis Rasulullah saw.

berdasarkan “kata kunci” yang tepat), langkah kedua: K

(Kumpulkanlahhadis-hadisyangsesuaidengan“katakunci”,Kritislah

terhadap derajatmasing-masing hadis yang telah dikumpulkan),

langkahketiga:S(Susunlahhadistersebutdalam sebuahkerangka

yangutuhdanSimpulkanlahberdasarkanpemahamandankerangka

yangutuh).

F.MetodologiPenelitian

Metode penelitian padadasarnya adalah cara ilmiah untuk

mendapatkandatadengantujuandankegunaantertentu.17 Metode

17Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,KualitatifdanR&D,(Bandung:Alfabeta,
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yang akan ditempuh dalam penelitian inimelaluimetodeanalysis

descriptive,yangmanadengancaramengumpulkan,mempelajaridan

menganalisis buku-buku yang berkenaan dengan objek penelitian.

Penulisjugamenggunakanmetodekajianhadistematik(maudu’i),

yaitu metode yang mengkajitema hadis.Salah satu cara dalam

melakukanpenelitiandalam mengumpulkanhadis-hadisyangterkait

demgansatutopikatausatutujuankemudiandisusundenganasbab

al-wurud serta pemahamannya yang disertaidengan penjelasan,

pengungkapandanpenafsirantentangmasalahtertentu.18

Secararingkasdapatdisimpulkanbahwalangkahsistematis

metodememahamihadisRasulullahSaw.denganmetodetematik

menurut Hasan Asy’ariUlamaI,dilakukan dengan langkah TKS

(TentukandanTelusurilah,KumpulkandanKritislah,Susunlahdan

Simpulkan).Secaraglobal,dalam memahamihadisRasulullahsaw.

secaratematikdansistematis,dengan3langkah.19 Langkahsatu:T

(Tentukan tema bahasan dan Telusuri hadis Rasulullah saw.

berdasarkan “kata kunci” yang tepat), langkah kedua: K

(Kumpulkanlahhadis-hadisyangsesuaidengan“katakunci”,Kritislah

terhadap derajatmasing-masing hadis yang telah dikumpulkan),

langkahketiga:S(Susunlahhadistersebutdalam sebuahkerangka

yangutuhdanSimpulkanlahberdasarkanpemahamandankerangka

yangutuh).

1.JenisdanSumberData

JenispenelitianyangdigunakanadalahPenelitiankualitatif

yaitumenggunakanstudikepustakaan.

2015),2.
18 HaniHulyatiUbaidah,“Kajianhadistematikseputarbersin:perspektifilmu

medis”,SkripsiJurusanTafsirHadis,UniversitasIslam NegeriSyarifHidayatullah,(2014),
8.

19 Metode initelah diadopsidariTafsirTematik Abd al-Hay al-Farmawi,
MetodologiTafsirMaudhu’I,terj.AJamrah,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,1996),hal.
51-52.
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Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini

memelikidua sumber,pertama data primerdan kedua data

sekunder.

a.Dataprimer:dalam penelitianinidarikitabhadisyaituKutub

Al-SittahyangdibantudenganmenggunakanKitabBulughal-

Maram danaplikasihadis,Gawamial-Kalim danJami’al-

KutubTis’ah.

b.DataSekunder:kitab-kitabsyarahsepertiSyarahKitabal-

Jami’, buku Psikologi dalam Perspektif Hadis Karya

MuhammadUtsmanNajatiterjemahdariAl-Haditswa‘Ulum

an-Nafs(PenerbitDarAl-Syuruq,Beirut,1993),BelajarEQdan

SQ dariSunnahNabibuku-bukulainnyasertajurnal-jurnal

ataupun tulisan yang lain dimana menyokong dan

berhubungandenganpenelitianini.

2.TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatadalam penelitianinidengancara

menggunakan penelitian kepustakaan (library research)yakni

menggunakan sumber-aumberdata daribahan-bahan tertulis

denganmelaluikitab,buku,majalah,danlain-lainyangrelevan

dengantopikpembahasan.

3.TeknikAnalitisData

Mengumpulkanhadis-hadisyangberkaitandengankonsep

kecerdasanemosionaldaribeberapakitabhadis.Yangmanatelah

tersediadidalam Bulughal-Maram,softwareGawamial-Kalim dan

Jami’al-KutubTis’ah.Selanjutnyamenghimpunhadis-hadisyang

relevan dengan tema melalui inventarisasi. Setelah

menginventarisasidilanjutkan untuk menganalisa hadis-hadis

yangberhubungandengantema,kemudianmemberikanuraian
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sertapenjelasanyangrelevanterhadapmasalahyangdibahasdan

terakhirmenarikkesimpulan.

G.SistematikaPenelitian

Sistematika penulisan skripsidalam proposal ini,penulis

menguraikanrencanagaris-garisbesarpenulisanskripsiditiapbab.

Adapunrencanagaris-garisbesarpenulisanlaporanhasilpenelitianitu

diantaranya:

Bab Pertama,(Pendahuluan):menjelaskan alasan penelitian

ditulis,apayangditeliti.Uraianersebutterdapatdalam latarbelakang

masalah,rumusanmasalah,tujuandankegunaanpenelitian,tinjauan

pustaka,kerangkateori,metodepenelitian,jenisdansumberdata,

teknik pengumpulan data,teknik analisidata dan sistematika

penulisan.

BabKedua,(KajianTeoriHadisdanKonsepKecerdasanEmosi):

Mengenaipengertianhadis,kedudukansebagaisumberajaranIslam

dan fungsihadis,pengertian kecerdasan emosidan aspek-aspek

dalam kecerdasanemosional.

Bab Ketiga,(Konsep Kecerdasan dalam Perspektif Hadis):

Inventarisasihadis,maknakecerdasanemosionaldalam hadis,dan

konsep kecerdasan emosionalmenurut hadis,darihadis-hadis

tersebutdenganmelaluiprosessyarah,dananalisis.

BabKeempat,(Penutup):kesimpulanyangmerupakam hasildari

penelitianini,sertasaranuntukpenelitianselanjutnya.


